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KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur penulis haturkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas 
rahmat-Nya penulis dapat melakukan berbagai proses yang diperlukan untuk 
menyelesaikan laporan tugas akhir ini. Uang telah digunakan oleh masyarakat 
Indonesia semenjak zaman Hindu-Buddha. Uang Rupiah merupakan mata uang 
negara Indonesia yang tidak hanya berperan sebagai alat tukar namun juga simbol 
kedaulatan negara. Sayangnya belum banyak media yang mengangkat topik 
sejarah dan perkembangan uang yang dapat mengedukasi masyarakat mengenai 
sejarah dan perkembangan uang Rupiah yang memegang peran penting dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Karena itu dibutuhkan buku sebagai media 
yang dapat mudah dipahami unuk mengupas sejarah dan perkembangan uang 
Rupiah di Indonesia. 
Tujuan dari tugas akhir ini adalah mengedukasi masyarakat mengenai 
sejarah dan perkembangan uang Rupiah di Indonesia. Target pembaca adalah 
masyarakat usia 10-14 tahun yang tinggal di area Jabodetabek, yang memiliki 
ketertarikan di bidang sejarah, khususnya sejarah uang. 
Penulis merasa bahwa dengan adanya buku mengenai sejarah uang Rupiah 
dan perkembangannya di Indonesia ini, pengetahuan mengenai sejarah uang 
Rupiah dapat lebih dikenal oleh masyarakat di luar kolektor. Selama proses 
pembuatan sejauh ini penulis secara pribadi mendapatkan banyak pengetahuan 
baru mengenai cara merancag buku serta sejarah uang di Indonesia. Penulis 
berharap dengan membaca laporan tugas akhir ini, pembaca bisa mendapatkan 
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ABSTRAKSI 
Uang telah digunakan oleh masyarakat Indonesia jauh sebelum kemerdekaan, 
semenjak zaman Hindu-Buddha. Uang Rupiah merupakan mata uang negara 
Indonesia yang tidak hanya berperan sebagai alat tukar namun juga simbol 
kedaulatan negara. Sayangnya belum banyak media yang mengangkat topik 
sejarah dan perkembangan uang yang dapat mengedukasi masyarakat mengenai 
sejarah dan perkembangan uang Rupiah yang memegang peran penting dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Karena itu dibutuhkan buku sebagai media 
yang dapat mudah dipahami unuk mengupas sejarah dan perkembangan uang 
Rupiah di Indonesia. 
Metode penelitian yang akan digunakan antara lain metode kualitatif seperti 
wawancara dan observasi, dan kuantitatif seperti studi pustaka dan kuisioner. Dari 
metode kuisioner didapatkan kesimpulan bahwa perancangan buku ditujukan 
untuk masyarakat jabodetabek usia 10-14 tahun. 
 
Kata kunci : buku, sejarah, uang, Indonesia 
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ABSTRACT 
Indonesian has been using money far before the independence, since the Hindu-
Buddhist era. Rupiah known as Indonesian currency that not only act as currency 
exchange but also Indonesian sovereignty symbol. Sadly there’s not enough media 
that promote the topic of Indonesian Rupiah’s history and development to educate 
citizen about how important Rupiah is. That’s why it’s needed to make a book as a 
media that’s easy to use by Indonesian citizen to tell them about the history and 
development of Rupiah. 
Research methods that going to be use are qualitative method such as interview 
and observation, and also quantitative method such as literature review and 
questionnaire. From the questionnaire it is concluded that the book is designed 
towards people of 10-14 years old that live in Jabodetabek area. 
 
Keywords: book, history, money, Indonesia  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Uang sebagai alat tukar telah menjadi bagian dari Indonesia sejak masa Hindu-
Buddha. Saat itu uang merupakan alat tukar berupa kepingan emas dan perak 
yang dibawa oleh pedagang asing. Indonesia baru memiliki mata uang sendiri 
pada tanggal 30 Oktober 1946 yang disebut Oeang Repoeblik Indonesia (ORI). 
ORI memiliki desain yang sederhana, yaitu dicetak dengan dua warna dan serat 
halus yang dapat dipalsukan dengan mudah. Pada 2 November 1949, nama ORI 
berganti menjadi Rupiah. Sejak pertama kali diterbitkan, uang Rupiah telah 
mengalami banyak perubahan dan perkembangan dari segi material serta desain. 
Perkembangan ini mengandung banyak nilai historikal yang dapat 
menggambarkan situasi Indonesia di masa lampau dan apa saja pengaruh negara-
negara lain terhadap perekonomian di Indonesia. 
Uang Rupiah mengandung nilai historikal dan ekonomikal di Indonesia. 
Suhaedi selaku Kepala Departemen Pengelolaan Uang Bank Indonesa juga 
mengungkapkan bahwa uang (Rupiah) bukanlah sekedar alat pembayaran, 
melainkan simbol kedaulatan bangsa (www.Tempo.com). Sayangnya, banyak 
masyarakat Indonesia tidak menyadari betapa pentingnya perubahan uang Rupiah. 
Tidak sedikit masyarakat Indonesia yang tidak menghargai uang rupiah, terlihat 
dari banyaknya uang yang dirobek, dicoret, dilubangi, dan lain-lain. Contohnya  
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adalah penggunaan Rupiah sebagai mahar saat upacara pernikahan dimana Rupiah 
akan dilipat, direkatkan, dilubangi, dan digunting (www.muslimdaily.net). 
Padahal sebenarnya ada hukum yang mengatur mengenai tindak pidana atau 
denda terhadap pelaku pengrusak uang Rupiah yaitu Undang-Undang No 7 tahun 
2011 pasal 35 (http://ekonomi.kompas.com). Namun belum adanya penegakan 
hukum yang tegas mengenai hal tersebut karena masih besarnya faktor 
ketidaktahuan akan masalah pengrusakan uang Rupiah. 
Perkembangan Rupiah merupakan bukti sejarah yang masih belum banyak 
dipublikasikan untuk dapat menjadi pembelajaran bagi masyarakat Indonesia agar 
lebih menghormati uang Rupiah. Karena itu, dibutuhkan sebuah media yang dapat 
mengupas sejarah dan perkembangan uang Rupiah di Indonesia secara menarik 
dan mudah dipahami masyarakat awam. Salah satu media yang dapat mudah 
dipahami adalah buku, karena buku dapat dengan mudah diakses dimana saja dan 
kapan saja. Oleh karena itu penulis akan membuat buku mengenai Sejarah Uang 
dan Perkembangannya di Indonesia. 
1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana merancang buku mengenai sejarah uang Rupiah dan 
perkembangannya di Indonesia. 
1.3 Batasan Masalah 
Ruang lingkup pembahasan tugas akhir ini akan dibatasi pada: 
1. Perancangan buku mengenai sejarah dan perkembangan uang Rupiah 
di Indonesia 
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2. Demografis: Masyarakat Indonesia usia 10-14 tahun jenis kelamin 
laki-laki dan perempuan. Menurut hasil kuisioner yang penulis 
lakukan, usia tersebut merupakan usia yang paling cocok dan 
membutuhkan untuk membaca buku mengenai sejarah dan 
perkembangan uang Rupiah di Indoensia . Selain itu baik laki-laki 
maupun perempuan Indonesia sama-sama memiliki uang Rupiah. 
3. Geografis: Masyarakat yang tinggal di wilayah Jabodetabek. 
4. Psikografis: Masyarakat yang tertarik dengan sejarah, khususnya 
sejarah uang. 
5. Isi buku hanya sebatas jenis-jenis uang Rupiah sejak pertama kali 
diterbitkan yang memiliki latar belakang menarik atau pengaruh yang 
cukup signifikan dalam sejarah Indonesia, desain, dan sejarah singkat. 
1.4 Tujuan Tugas Akhir 
Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah untuk merancang buku sebagai media yang 
dapat mengedukasi masyarakat mengenai sejarah dan perkembangan uang Rupiah 
di Indonesia. 
1.5 Manfaat Tugas Akhir 
Manfaat daripada tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk Penulis 
Melalui penulisan tugas akhir ini, penulis mendapatkan pengalaman 
baru dalam merancang buku dan juga lebih mengenal mengenai 
sejarah dan perkembangan uang Rupiah di Indonesia. 
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2. Untuk Akademis 
Tugas akhir ini dapat menjadi salah satu referensi dalam perancangan 
buku secara akademis untuk mahasiswa Universitas Multimedia 
Nusantara, khususnya jurusan Desain Komunikasi Visual. 
3. Untuk Masyarakat 
Tugas akhir ini dapat menjadi salah satu referensi mengenai sejarah 
dan perkembangan uang Rupiah di Indonesia. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Buku 
Geoffrey Ashall Glaister (1996) mengutip dalam bukunya yang berjudul The 
Encyclopedia of the Book bahwa dalam konferensi UNESCO tahun 1950 
dikatakan bahwa yang disebut buku adaah literatur publikasi yang terdiri dari 49 
halaman atau lebih. Andrew Haslam (2006) dalam bukunya yang berjudul Book 
Design mengungkapkan bahwa buku adalah sebuah wadah yang terdiri dari  
rangkaian halaman yang dicetak dan disatukan, yang menyimpan, 
memberitahukan, mengajarkan, serta meneruskan ilmu kepada pembaca kapan 
pun dan dimana pun. 
 
2.1.1 Perancangan Buku 
Andrew Haslam (2006) mengungkapkan bahwa terdapat empat pendekatan dalam 
merancang buku: 
a. Dokumentasi 
Dokumentasi berarti merekam informasi dalam bentuk gambar dan kata-kata. 
Yang dimaksud dengan gambar dapat berarti foto, ilustrasi, tipografi, desain 
grafis, diagram, peta, dan lain-lain. Yang dimaksud dengan kata-kata dapat 
berarti manuskrip, daftar, penjelasan, dan lain-lain, Serta gabungan dari 
keduanya dapat berupa rekaman suara dan video. 
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Dokumentasi berperan penting dalam proses perancangan buku karena 
dokumentasi memberikan pesan visual. 
 
b. Analisis 
Jenis buku yang lebih banyak tergantung terhadap pemikiran analitik adalah 
buku yang berisi informasi faktual yang kompleks. Pemikiran analitik ini 
menghasilkan tabel, diagram, serta peta yang kompleks dan membuat pembaca 
dapat melakukan perbandingan data. Tugas perancang buku disini adalah 
memecah dan mengelompokkan data-data hasil analisis tersebut menjadi 
sebuah pola atau unit yang lebih kecil. 
 
c. Konsep 
Pendekatan konseptual dalam desain grafis memberikan gagasan yang utama 
atau terpenting dalam suatu hal. Pendekatan ini sering juga disebut “ide grafis” 
dan dicirikan dengan penyederhanaan dari ide yang kompleks. Ide yang 
kompleks akan disaring menjadi visual yang singkat dan padat. Contoh 
pengaplikasian pendekatan ini adalah dengan membuat judul atau slogan yang 
menarik dengan permainan kata-kata , perumpamaan, kiasan, dan lain-lain. 
Dengan begitu pembaca bisa mendapatkan ide yang hendak disampaikan 
dengan lebih mudah dan menghibur. Penggunaan berbagai macam elemen 
seperti teks, fotografi, dan ilustrasi juga merupakan contoh pendekatan 
konseptual. 
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d. Ekspresi 
Pendekatan ekspresif dalam perancangan buku adalah dengan cara 
memvisualisasikan emosi dari penulis maupun perancang. Pendekatan ini dapat 
dilakukan melalui warna, penandaan (mark making), dan simbolisasi untuk 
membawa pembaca kepada emosi tertentu ketika membaca buku. Desain yang 
ekspresif  biasanya penuh dengan semangat dan menimbulkan pertanyaan yang 
membuat pembaca berpikir, tidak serta merta menyampaikan pesannya secara 
langsung. 
 
2.1.2 Anatomi Buku 
a. Balok Buku 
Menurut Andrew Haslam (2006), anatomi dari balok buku adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 2.1. Anatomi Buku Menurut Andrew Haslam 
(https://parsonsdesign4.wordpress.com/resources/anatomy-of-a-book/) 
 
1. Spine 
Merupakan sampul yang menutupi bagian ujung jilidan buku. 
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2. Head band 
Tali yang mengikat halaman-halaman buku dan memiliki warna tertentu 
untuk melengkapi penjilidan buku. 
3. Hinge 
Lipatan sendi di endpaper antara pastedown dan fly leaf. 
4. Head square 
Bagian pinggir yang ada di sisi atas buku untuk melindungi buku. 
5. Pastedown depan 
Halaman kosong atau dekoratif dari buku yang direkatkan pada front 
board. 
6. Sampul 
Biasanya terbuat dari kertas atau karton tebal yang melekat dan 
melindungi buku secara keseluruhan. 
7. Foredge square 
Bagian pinggir yang ada di sisi pinggang buku untuk melindungi buku. 
8. Front board 
Karton yang berfungsi untuk menebalkan sampul dan melindungi bagian 
depan buku. 
9. Tail square 
Bagian pinggir yang ada di sisi bawah buku untuk melindungi buku 
 
 
 
9 
 
10. Endpaper 
Lembaran kertas tebal yang digunakan untuk melapisi bagian dalam cover 
board dan menyangga sendi (hinge). Salah satu sisinya merupakan 
pastedown. 
11. Head 
Bagian atas dari buku. 
12. Leaves 
Satu lembar kertas dari buku yang terdiri dari dua atau empat halaman. 
13. Pastedown belakang 
Halaman kosong atau dekoratif dari buku yang direkatkan pada back 
board. 
14. Sampul Belakang 
Sampul tebal yang melindungi bagian belakang buku. 
15. Foredge 
Bagian pinggang dari badan buku. 
16. Turn-In 
Ujung kertas yang dilipat dari luar ke dalam sampul buku. 
17. Tail 
Bagian bawah dari buku. 
18. Fly leaf 
Sisi balik dari endpaper. 
19. Foot 
Bagian bawah dari halaman. 
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20. Signature 
Kumpulan halaman yang dicetak dan dilipat serta disusun secara berurutan 
untuk menjadi isi dari buku. 
 
b. Grid 
Menurut Andrew Haslam (2006), komponen dari grid adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 2.2. Grid Menurut Andrew Haslam 
(https://books.google.co.id/) 
 
 
1. Folio stand 
Garis batas posisi angka folio. 
2. Title stand 
Garis yang memberi posisi dimana judul harus diletakkan. 
3. Head margin 
Garis batas di bagian atas halaman. 
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4. Interval/column gutter 
Ruang vertikal yang memisahkan antar kolom satu dengan kolom lainnya. 
5. Gutter margin/binding margin 
Garis batas di bagian dalam halaman dekat dengan jilidan buku. 
6. Running head stand 
Garis yang menandai posisi header pada buku. 
7. Picture unit 
Ruang untuk gambar yang dibatasi dengan ruang kosong atau dead line. 
8. Dead line 
Ruang kosong antara picture unit satu dengan lainnya. 
9. Column width/measure 
Lebar kolom yang menentukan panjang tiap kalimat. 
10. Baseline 
Garis yang menandai letak tiap kalimat diketik. 
11. Column 
Ruang berbentuk persegi dalam grid yang merupakan tempat kalimat 
disusun dan diketik. 
12. Foot margin 
Garis batas pada sisi bawah halaman. 
13. Shoulder/foredge 
Garis batas pada sisi samping halaman. 
14. Column depth 
Tinggi kolom yang ditentukan dari ukuran font ataupun jumlah baris. 
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15. Characters per line 
Jumlah rata-rata karakter per baris. 
16. Gatefold/throwout 
Halaman dengan tambahan lebar yang dilipat ke dalam buku, biasanya di 
sepanjang sisi pinggang buku. 
 
Gambar 2.3. Gatefold/Throwout 
(http://www.kenschles.com/Books/OculusBook/oculuspurchase.html) 
 
Amy Graver dan Ben Jura (2012) mengatakan bahwa  jenis-jenis grid 
yaitu: 
1. Single-Column/Manuscript Grids 
Bentuk grid yang paling sederhana. Tidak ada pemisahan-pemisahan antar 
konten halaman. Grid jenis ini sering digunakan untuk buku dan esai yang 
terdiri dari banyak teks sebagai poin utama dalam halaman. 
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Grid jenis ini dapat terlihat datar dan membosankan, namun hal itu dapat 
ditanggulangi dengan memainkan ukuran margin dalam halaman. Margin 
yang lebar akan memberikan kesan stabil, sedangkan margin yang sempit 
akan memberikan kesan kaku atau tegang. 
2. Multicolumn Grids 
Grid jenis ini dapat mengatur konten halaman dengan lebih mudah karena 
terdapat kolom-kolom yang dapat digunakan secara fleksibel untuk 
memisahkan antara elemen satu dengan lainnya. 
3. Modular Grids 
Grid jenis ini terdiri dari baris dan kolom, dan kombinasi keduanya 
menciptakan ruang yang lebih kecil disebut modules. Modules dapat 
digunakan baik secara vertikal maupun horizontal.Grid ini cocok 
digunakan untuk media yang memiliki banyak konten dan kompleks di 
tiap halamannya seperti koran. 
4. Hierarchical Grids 
Grid jenis ini menciptakan hirarki atau urutan konten dalam 
menyampaikan informasi. Biasanya banyak digunakan dalam poster, 
kemasan, ataupun website. Grid ini memiliki kesan organis sehingga 
informasi dapat mengalir dan ditangkap dengan mudah oleh pengguna. 
5. Baseline Grids 
Grid yang berupa garis-garis horizontal konsisten sebagai garis bawah 
khususnya untuk elemen tipografi. 
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6. Compound Grids 
Merupakan grid yang terbentuk dari grid-grid lainnya yang digabung 
menjadi satu bentuk yang lebih tersusun dan sistematik. 
 
2.1.3 Format Buku 
Format buku ditentukan dengan ukuran panjang dan lebar halaman. Buku 
memiliki tiga macam format: 
a. portrait, ukuran tinggi lebih besar daripada lebar; 
b. landscape, ukuran lebar lebih besar daripada tinggi; 
c. persegi, ukuran tinggi dan lebar sama besar (Andrew Haslam, 2006). 
 
2.1.4 Struktur Buku 
Syaiful Imran (http://ilmu-pendidikan.net, 2014) menyadur buku Wiji Suwarno 
(Perpustakaan & Buku: Wacana Penulisan & Penerbitan, 2011, hlm. 77) yang 
mengatakan bahwa struktur buku antara lain: 
a. Sampul 
Sampul buku memiliki dua tujuan yaitu: untuk melindungi halaman-halaman di 
dalamnya serta untuk memberi gambaran mengenai isi dari buku (Andrew 
Haslam, 2006). Alan Male menjelaskan bahwa ilustrasi pada sampul buku 
memiliki peran penting dan berfungsi sebagai kemasan untuk buku yang juga 
berperan sebagai identitas visual. 
 Menurut Haslam (2006), ada empat jenis sampul buku berdasarkan pesan 
yang hendak disampaikan mengenai isi buku: 
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1. Sampul yang mempromosikan merek tertentu 
Sampul jenis ini bertujuan untuk mempromosikan merek atau judul 
tertentu, sekaligus menginformasikan secara tidak langsung kepada 
pembaca bahwa ada seri-seri lain dari buku tersebut. 
Sampul jenis ini memberikan keuntungan marketing yang besar. 
2. Sampul dengan pendekatan dokumentasi 
Sampul jenis ini memberi informasi secara langsung mengenai apa isi dari 
buku. Isi sampul dapat berupa tipografi judul atau gambar-gambar tertentu 
yang menggambarkan isi buku secara kesulurah atau beberapa halaman 
pada buku. Pesan yang hendak disampaikan adalah: apa yang anda lihat 
(di sampul) adalah apa yang anda dapatkan. 
3. Sampul dengan pendekatan konseptual 
Sampul jenis ini merepresentasikan isi buku melalui permainan kata-kata 
serta kiasan visual, baik melalui teks maupun gambar yang menarik serta 
menimbulkan reaksi dari pembaca untuk berpikir mengenai makna dari 
sampul. 
4. Sampul dengan pendekatan ekspresif 
Sampul jenis ini banyak digunakan pada buku novel atau buku fiksi 
lainnya. Tujuan sampul bukan untuk membuat pembaca mendalami makna 
dari sampul itu sendiri, melainkan mendalami emosi apa yang akan 
dirasakan saat membaca buku. Sampul jenis ini biasanya menggunakan 
ilustrasi, gambar, atau fotografi yang bertajuk seni murni. 
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b. Preliminaries 
Bagian ini berada di antara sampul depan dan isi buku. Halaman berisi 
informasi yang hendak disampaikan sebelum pembaca membaca isi utama dari 
buku (Suwarno, 2011 melalui Imran, 2014). Bagian preliminaries berisi: 
 
1. Halaman judul 
Memuat informasi judul buku, sub judul, nama penulis, nama penerjemah 
(jika ada), dan nama penerbit (Suwarno, 2011 melalui Imran, 2014). 
2. Halaman kosong 
Merupakan halaman di balik halaman judul yang tidak memuat informasi 
apa pun (Suwarno, 2011 melalui Imran, 2014). 
3. Catatan hak cipta 
Halaman ini memuat catatan hak cipta dari semua pihak yang terlibat 
dalam pembuatan buku, seperti perancang sampul, ilustrasi, penerjemah, 
dan penulis (Suwarno, 2011 melalui Imran, 2014). 
4. Halaman tambahan 
Halaman ini biasa berisi kata sambutan dari penulis (Suwarno, 2011 
melalui Imran, 2014). 
5. Daftar isi 
 
c. Isi 
Memuat informasi dan materi utama dari suatu buku (Suwarno, 2011 melalui 
Imran, 2014). 
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d. Postliminary 
Merupakan bagian penutup dari buku. Letaknya di antara bagian isi dan sampul 
belakang buku. Bagian postliminary berisi (Suwarno, 2011 melalui Imran, 
2014): 
1. Catatan penutup yang berisi kesimpulan dari buku 
2. Glosarium  
3. Lampiran 
4. Indeks 
5. Daftar pustaka 
6. Biografi penulis 
 
2.1.5 Gambar Buku 
a. Ilustrasi 
Ilustrasi berfungsi untuk mengomunikasikan sebuah pesan dengan konteks 
yang spesifik kepada pembaca (Alan Male, 2007). Ilustrasi sebagai ilmu berada 
di antara seni murni dan desain grafis (Lawrence Zeegen, 2009). Media cetak, 
gambar bergerak, dan berbagai revolusi digital saat ini banyak 
mengaplikasikan ilustrasi di dalamnya sehingga ilustrasi memiliki pengaruh 
yang besar terhadap generasi sekarang ini (Alan Male, 2007). 
Alan Male (2007) dalam bukunya yang berjudul Illustration a 
Theoretical and Contextual Perspective mengungkapkan bahwa ilustrasi dapat 
diaplikasikan ke berbagai jenis ilmu lainnya (The Polymath Principle). 
Lawrence Zeegen (2009) dalam bukunya yang berjudul What is Illustration? 
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juga mengatakan bahwa ilustrasi semakin lama semakin merambah ke berbagai 
ilmu dikarenakan semakin populernya komunikasi secara visual.  Hal ini 
memberi kesempatan kepada ilustrator untuk meciptakan ekspresi kreatif 
dalam berbagai ilmu. Menurut Alan Male (2007) ada empat peran ilustrasi 
yaitu: 
1. Sebagai dokumentasi, referensi, dan instruksi 
Ilustrasi dapat digunakan sebagai bahan pengajaran untuk anak-anak; 
membahas mengenai hal-hal yang bersifat historikal dan kebudayaan; 
ilustrasi untuk bidang sains, ilmiah, teknik, serta kedokteran. 
 
Gambar 2.4. Ilustrasi yang Membahas Sejarah 
(Illustration: A Theoretical and Contextual Perspective/Alan Male) 
  
2. Sebagai kritik atau pemberian komentar 
Ilustrasi dapat digunakan untuk memberi kritik serta menyindir bidang 
politik atau gaya hidup masyarakat. 
19 
 
 
Gambar 2.5. Ilustrasi Sebagai Kritik 
(http://asopa.typepad.com) 
 
3. Sebagai media bercerita (story telling) 
Ilustrasi dapat digunakan untuk menyampaikan cerita fiksi kepada 
masyarakat dengan sifat menghibur. 
 
Gambar 2.6. Ilustrasi Dalam Bentuk Komik yang Bercerita 
(http://www.leasticoulddo.com) 
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4. Sebagai persuasi atau ajakan 
Ilustrasi dapat digunakan dalam iklan dan pemasaran, seperti pada 
kemasan produk, sampul buku dan kaset, dan lain-lain dengan tujuan 
untuk membujuk masyarakat untuk membeli produk. 
 
 
Gambar 2.7. Ilustrasi pada Kemasan Makanan 
(http://www.packagingoftheworld.com) 
 
b. Grafik dan diagram 
Andrew Haslam (2006) menyatakan bahwa buku non fiksi biasa berisi data 
numerik yang dapat direpresentasikan dengan grafik dan diagram. Menurutnya 
ada tujuh jenis grafik serta diagram yang dapat digunakan dalam buku: 
1. Diagram batang, digunakan untuk membandingkan jumlah angka dalam 
satu jenis informasi yang sama. 
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Gambar 2.8. Diagram Batang 
(http://bangkusekolah.com/2014/08/06/pengertian-statistika-dan-jenis-diagram/) 
 
2. Box plots, serupa dengan diagram batang namun box plots dibaca secara 
horizontal. 
 
Gambar 2.9. Box Plots 
(https://nzmaths.co.nz/category/glossary/box-and-whisker-plot) 
 
 
3. Diagram lingkaran, menggambarkan data numerik dalam hitungan persen 
dimana satu lingkaran utuh menandakan jumlah sebesar 100%. 
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Gambar 2.10. Diagram Lingkaran 
(http://www.guntara.com/2014/05/diagram-lingkaran-pie-graph-ring-graph.html) 
 
4. Diagram garis, menggambarkan perkembangan data dalam kurun waktu 
tertentu. 
 
Gambar 2.11. Diagram Garis 
(https://school.quipper.com/id/courses/math-ipa-kelas-11-ktsp/membaca-data-dalam-
bentuk-diagram-garis.html) 
 
5. Scatter plot, grafik yang digunakan untuk melihat hubungan antara dua set 
data atau variabel. 
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Gambar 2.12. Scatter Plots 
(http://www.cqeacademy.com/cqe-body-of-knowledge/continuous-improvement/quality-
control-tools/the-scatter-plot-linear-regression/) 
 
6. Timelines, digunakan untuk menggambarkan sejarah secara berurutan 
sesuai dengan waktu terjadinya kejadian. 
 
Gambar 2.13. Timelines 
(http://www.ajactraining.org/women-diversity/timeline/) 
 
7. Graphic schedulle, digunakan untuk menggambarkan waktu atau jarak. 
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Gambar 2.14. Graphic Schedulle 
(http://miyakodesign90.blogspot.co.id/2014/01/graphic-design-3-part-2.html) 
 
 
 Haslam juga menambahkan bahwa diagram juga dapat digunakan untuk 
menjelaskan suatu proses. Diagram ini disebut sebagai diagram sekuensial dan 
dapat berupa ilustrasi maupun foto. Jenis diagram ini memerlukan perencanaan 
serta pengarahan gambar yang baik agar pesan yang hendak disampaikan dapat 
ditangkap oleh pembaca tanpa menimbulkan kesalahpahaman. 
 
Gambar 2.15. Diagram Sekuensial 
(http://panduanorigami.blogspot.co.id/2015/10/panduan-cara-membuat-origami-burung.html) 
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2.1.6 Warna 
Elen Lupton dan Jennifer C.P. mengatakan dalam bukunya yang berujudul 
Graphic Design the New Basics (2008), warna dapat menyampaikan suasana, 
informasi, serta deskripsi realitas. Mereka menambahkan bahwa makna warna 
juga dapat berubah dari sudut pandang budaya serta masyarakat yang berbeda. 
Contohnya adalah warna putih yang berarti kesucian dan kemurnian dalam 
budaya barat, namun berarti kematian dalam budaya timur. 
a. Hue 
Merupakan warna asli yang ada dalam spektrum warna (Elen Lupton dan 
Jennifer C.P., 2008). 
b. Value 
Merupakan warna gelap (campuran hitam) dan terang (campuran putih) dari 
hue (Elen Lupton dan Jennifer C.P., 2008). 
 Tint: hue yang dicampur dengan putih hingga menghasilkan warna hue 
yang lebih muda (hlm. 74). 
 Tone: hue yang dicampur dengan putih dan hitam (abu-abu) hingga 
menghasilkan warna hue yang lebih kusam namun tidak segelap shade 
(hlm 74). 
 Shade: hue yang dicampur dengan hitam hingga menghasilkan warna 
hue yang lebih tua (hlm. 74). 
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2.1.7 Tipografi 
Dendi Sudiana mengutip Wiliam H. Bolen (1981) dalam jurnalnya yang berjudul 
Tipografi: Sebuah Pengantar (2001) , bahwa terdapat empat bentuk huruf yaitu: 
a. Roman 
 
Gambar 2.16. Font Garamond 
(https://designmodo.com/free-fonts-fontface/) 
Ciri-ciri huruf adalah memiliki kait (serif) serta anggun. Terdapat tiga jenis 
huruf Roman yakni Roman Gaya Lama yang merupakan cikal bakal dari huruf 
Roman, Roman Modern yang merupakan huruf Roman yang telah mengalami 
banyak variasi dari segi ketebalan dan ukuran, serta Roman Peralihan yang 
berkesan lebih ringan. 
b. Blok 
 
Gambar 2.17. Font Arial 
(http://designworkplan.com/typography-fonts/arial-is-everywhere.htm) 
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Merupakan jenis huruf yang banyak dipengaruhi oleh gaya Bauhaus dan Swiss. 
Ciri-cirinya adalah tidak terdapat kait pada huruf (sans serif). Huruf ini 
merupakan bentuk huruf yang lebih modern, mudah terbaca, dan tidak 
monoton. 
c. Tulisan (script) 
 
Gambar 2.18. Font Mistral 
(http://www.identifont.com/show?RS) 
Merupakan  jenis huruf yang menyerupai tulisan tangan manusia. 
d. Ornamental 
 
Gambar 2.19. Font Snap ITC 
(http://www.identifont.com/similar?3FD) 
Disebut juga sebagai huruf dekoratif. Huruf merupakan pengembangan dari 
bentuk-bentuk yang sebelumnya dan memiliki unsur hiasan atatu ornamen. 
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Brian P.Lawler, dalam bukunya yang berjudul Print Publishing Guide 
(2006), mengungkapkan bahwa untuk mengomunikasikan sebuah gagasan dengan 
baik, diperlukan tipografi yang dapat dengan mudah terbaca. Agar mudah terbaca, 
maka harus adanya pengaturan pada ukuran tipografi, serta spasi antara huruf, 
kata, dan deretan teks. 
 Kerning: jarak antar huruf. Dua huruf  bersebelahan yang terdiri dari garis-
garis diagonal membutuhkan kerning paling sedikit, sedangkan dua huruf 
bersebelahan yang terdiri dari garis-garis vertikal membutuhkan kerning 
paling besar (hlm. 116). 
 Tracking: Penambahan atau pengurangan jarak yang seimbang antar huruf 
guna memberi kesan padat ataupun renggang pada paragraf teks Ohlm. 
116). 
Lawler menambahkan bahwa situasi dan kondisi ketika mencetak juga 
mempengaruhi penggunaan tracking. Ia memberi contoh dengan penggunaan 
kertas dengan daya serap tinggi untuk mencetak, maka diperlukan tracking yang 
lebih untuk menanggulangi kemungkinan menyebarnya tinta saat dicetak. Selain 
itu Golden Ratio (Michael Maestlin, 1597) yang merupakan hitungan matematis 
juga biasa digunakan untuk menentukan ukuran huruf agar terlihat lebih 
proporsional dan estetis. Menurut Golden Ratio untuk mendapatkan perbandingan 
yang proporsional antar dua buah huruf dengan cara mengalikan ukuran huruf 
dengan angka 0,75. 
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2.1.8  Layout 
Menurut Andrew Haslam (2006), merancang layout buku berarti mengatur letak 
elemen-elemen buku pada tiap halaman. Elemen terpenting dalam layout adalah 
teks, yang mencakup alur baca teks serta hubungan teks dengan gambar. Beliau 
juga mengatakan bahwa ada dua macam perancangan layout buku, yaitu layout  
berdasarkan teks dan layout berdasarkan gambar. 
a. Layout berdasarkan teks 
Buku yang menggunakan layout jenis ini adalah buku yang memuat banyak 
informasi serta menyampaikan informasi tersebut secara langsung kepada 
pembaca. Alur keterbacaan teks dapat berjalan dengan baik sehingga pembaca 
dapat berkonsentrasi terhadap pesan yang hendak disampaikan. 
b. Layout berdasarkan gambar 
Buku yang menggunakan layout jenis ini lebih fokus kepada gambar di tiap 
halaman . Jika buku dengan layout berdasarkan teks dibuat untuk dibaca oleh 
pembacanya, buku dengan layout ini dibuat untuk dilihat atau dipandang. Teks 
pada layout ini dianggap sebagai elemen gambar juga yang digunakan untuk 
menyeimbangkan elemen gambar lainnya yang berupa fotografi, lukisan, 
maupun ilustrasi. 
Selain kedua jenis layout tersebut, Andrew Haslam juga menambahkan dua  
macam pendekatan layout yang mempengaruhi alur baca buku: 
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a. Text-driven books 
Ciri-ciri dari pendekatan layout jenis ini adalah buku diawali dengan satu 
kolom teks yang kemudian akan berkembang menjadi lebih kompleks. 
Pendekatan ini memudahkan pembaca untuk menangkap informasi yang 
hendak disampaikan. Contoh dari pengaplikasian pendekatan jenis ini antara 
lain: 
1. Layout menggunakan running text 
Biasanya terdapat di buku-buku novel. Gambar sangat minim atau tidak 
ada sama sekali. Teks dibaca dari kolom satu ke kolom lainnya dari kiri 
atas ke kanan bawah. Alur baca halus serta konsisten. 
2. Text-based reference works 
Biasanya terdapat di buku kamus dan tesaurus. Teks dibaca melompat-
lompat berdasarkan urutan alfabetikal. 
3. Teks yang didukung dengan gambar 
Biasanya terdapat di buku biografi. Teks dilengkapi dengan gambar-
gambar pendukung. Biasanya teks berada di pinggir, atas, atau bawah 
gambar pendukung. 
4. Narasi ganda 
Terdapat di buku-buku non fiksi yang dilengkapi dengan cerita samping 
atau pendukung yang dibahas pada teks utama. Biasanya teks pendukung 
ini mendapat satu kolom sendiri di dalam layout yang dapat dilengkapi 
dengan gambar pendukung juga. 
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5. Penggunaan gambar di kolom atau baris 
Biasa digunakan untuk menjelaskan proses atau langkah-langkah.  
6. Penulisan buku dengan dua bahasa atau lebih 
Dalam penulisan buku dengan dua bahasa atau lebih, kolom kanan dan kiri 
dalam satu halaman berisi teks yang sama dengan bahasa yang berbeda. 
b. Image-driven books 
Buku dengan pendekatan layout jenis ini biasanya memiliki banyak elemen di 
tiap halamannya. Desainer harus membuat titik pusat visual yang mengarahkan 
alur baca pembaca. Contoh dari pengaplikasian pendekatan jenis ini antara 
lain: 
1. A modernist grid 
Modernist grid didesain untuk mendukung layout yang terdiri dari teks 
dan gambar, dan tiap halaman dapat memiliki pengaturan layout yang 
berbeda. 
2. Halaman gambar yang didukung dengan teks 
Biasanya terdapat di buku bergambar. Gambar menjadi elemen besar 
dalam halaman, namun teks tetap lebih dominan dibandingkan gambar. 
3. Menyebar 
Semua teks di dalam layout menyebar dan tidak ada alur baca yang 
pasti antar informasi satu dengan informasi lainnya atau antar halaman 
satu dengan halaman lainnya. Layout jenis ini biasanya memiliki grid 
yang minimal. 
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4. Buku komik dan novel grafis 
Layout ditentukan sepenuhnya oleh ilustrator. Bentuk dan proporsi 
gambar, serta letak teks akan ditentukan sesuai dengan alur cerita. 
5. Passe-partout: penggunaan bingkai 
Layout jenis ini menyerupai bingkai foto pada umumnya, dimana ada 
garis batas yang mengelilingi gambar. Biasanya banyak digunakan 
untuk buku karya fotografi. 
6. Full-bleed pictures 
Gambar melewati garis batas hingga ujung kertas yang disebut dengan 
bleeding. Jika gambar menggunakan seluruh ruang halaman dan 
melewati semua garis batas di seluruh sisi maka hal itu disebut dengan 
full-bleed. Gambar dibuat penuh untuk menonjolkan keunikan 
visualnya atau untuk menyeimbangkan dengan halaman lain yang 
memilki banyak ruang kosong (white space). 
 
2.1.10 Binding 
Menurut Andrew Haslam (2006) berikut adalah jenis-jenis penjilidan (binding) 
buku: 
a. Library binding 
Merupakan jenis penjilidan untuk buku yang sering digunakan oleh banyak 
orang karena lebih tahan lama. Dinamakan demikian karena biasanya terdapat 
pada buku-buku di perpustakaan yang banyak dibaca oleh banyak orang. 
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Gambar 2.20. Library Binding 
(http://www.mcspaddenbookbindery.com/Types.htm) 
 
 
b. Case-binding 
Buku dengan penjilidan jenis ini memiliki karton tebal yang dilapisi dengan 
kain ataupun kertas sebagai sampul depan, belakang, dan spine. Isi buku 
kemudian dijahit dan direkatkan ke karton sampul. 
 
Gambar 2.21. Case-Binding 
(http://www.ibookavenue.com/products_item3.php?id=5) 
 
c. Perfect binding 
Merupakan salah satu jenis penjilidan yang paling praktis karena tidak 
memerlukan proses penjahitan, hanya bergantung pada lem untuk merekatkan 
sampul dengan halaman-halaman buku. 
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Gambar 2.22. Perfect Binding 
(http://www.slbprinting.com/perfect-binding-creating-the-perfect-booklet/) 
 
 
d. Broken-spine binding 
Disebut juga sebagai Concertina binding. seluruh halaman buku dapat dibuka 
secara bersamaan menjadi satu lembaran. Dinamakan demikian karena bentuk 
buku menjadi seperti alat musik concertina. 
 
Gambar 2.23. Broken-Spine Binding 
(http://www.animadesigns.com/artistsbooks/concertina.html) 
 
 
e. Saddle-wire stitching 
Secara sederhana dapat disebut sebagai jilid staples. 
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Gambar 2.24. Saddle-Wire Stitching 
(https://id.pinterest.com) 
 
 
f. Spiral binding 
Buku dengan jenis penjilidan ini dapat dibuka sebanyak 180 derajat bahkan 
dilipat menjadi separuhnya tanpa merusak penjilidan buku. Biasanya banyak 
digunakan pada buku-buku manual atau buku lain yang perlu dibaca ketika 
tangan pembacanya sibuk melakukan hal lain. 
 
Gambar 2.25. Spiral Binding 
(http://www.formaxprinting.com/blog/2011/10/) 
 
 
g. Loose-leaf binding 
Buku dengan jenis penjilidan ini dapat dilepas dan dipasang kembali per 
halamannya sewaktu-waktu tanpa merusak penjilidan buku. 
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Gambar 2.26. Loose-Leaf Binding 
(https://www.aliexpress.com) 
 
2.2 Uang 
Menurut Solikin Suseno (UANG, Pengertian, Penciptaan, dan Peranannya dalam 
Perekonomian, 2002), uang merupakan penemuan manusia sejak berabad-abad 
lalu yang masih terus digunakan hingga saat ini, dan telah mengalami perubahan 
yang besar sejak pertama kali ditemukan. Ia menambahkan bahwa uang adalah 
benda yang memiliki beberapa macam fungsi yaitu: 
 Sebagai alat tukar 
 Alat penyimpan nilai 
 Sebagai satuan hitung 
 Ukuran pembayaran yang tertunda 
 James Robertson dalam jurnalnya yang berjudul History of Money (2007) 
mengungkapkan bahwa uang pertama kali diciptakan dalam bentuk koin yang 
terbuat dari tembaga, perunggu, serta kulit kerang oleh masyarakat Cina pada 
tahun 1600 sebelum masehi. 
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Gambar 2.27. Uang Kulit Kerang dari Cina 
(https://en.wikipedia.org/wiki/Shell_money) 
 
Logam emas baru digunakan sebagai uang oleh bangsa Yunani pada tahun 600 
sebelum masehi. Uang masa itu berupa logam emas yang diberi cap emblem tiap 
kota (James Robertson, 2007) 
 
2.2.1 Sejarah Uang di Indonesia 
 
Gambar 2.28. Uang Krisnala 
(http://cdn.beritaunik.net/wp-content/uploads/2011/05/krisnala-blkg.jpg) 
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Sebelum terbentuknya nama “Indonesia”, Indonesia merupakan negara kepulauan 
yang disebut Nusantara. Pada masa inilah masuknya ajaran Hindu-Buddha di 
Nusantara sekaligus berbagai macam mata uang. Bermacam mata uang ini dibawa 
oleh pedagang asing. Masa ini adalah masa pertama kali cikal bakal masyarakat 
Indonesia mengenal uang sebagai alat tukar. Pada tahun 896-1158 masyarakat 
Jawa menggunakan mata uang yang disebut Krisnala. Krisnala berupa potongan 
logam mulia seperti emas dan perak yang berbentuk segitiga, segiempat, ataupun 
setengah lingkaran yang diberi cap. Cap yang umumnya digunakan adalah cap 
bergambar tiga kuntum bunga, tiga tunas daun, maupun jambang (Yemima L.k., 
2011). 
Selain Krisnala, terdapat juga mata uang Masa yang beredar di daerah 
Bali, Jawa, dan Sumatera. Masa terbuat dari perak serta memiliki sisi cembung 
dan cekung, yag diberi cap dengan huruf Nagari yan berbunyi “ma”. Itulah yang 
mendasari penamaan mata uang tersebut. Pada abad ke-14 di masa Kerajaan 
Majapahit, pedagang Cina membawa dan memperkenalkan uang Kepeng kepada 
masyarakat Indonesia yang selanjutnya disebut sebagai uang Gobog oleh 
masyarakat Jawa. Uang Kepeng atau Gobog ini terbuat dari kuningan dan 
tembaga dengan hiasan yang lebih kompleks dibandingkan uang Masa 
sebelumnya, yaitu relief binatang, tumbuhan, manusia, tulisan, serta tokoh-tokoh 
wayang (Yemima L.k., 2011). 
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Gambar 2.29. Uang Gobog 
(https://saripedia.wordpress.com/tag/mata-uang-majapahit/) 
 
Beberapa kerajaan Islam di Indonesia saat itu menggunakan mata uang 
emas yang bertuliskan nama-nama sultan dan tahun hijrah dengan huruf Arab 
maupun Jawi. Mata uang ini disebut sebagai Derham. Kerajaan Aceh Darusallam 
dan Samudra Pasai merupakan kerajaan pembuat mata uang Derham tertua. Di 
samping Derham, terdapat juga mata uang Kasha yang terbuat dari timah. Pada 
abad ke-18 Kerajaan Palembang mengeluarkan dua buah mata uang yang terbuat 
dari tembaga dan timah. Kedua mata uang tersebut adalah Piti Teboh dan Piti 
Buntu. Perbedaan antara keduanya adalah Piti Teboh memiliki lubang di 
tengahnya dn Piti Buntu tidak memiliki lubang (Yemima L.k., 2011). 
Pada masa kolonial Belanda, beredar mata uang VOC dengan berbagai 
nilai satuan yakni schelling, dukat, dukatoon, duit, stuiver, rijksdaalder, serta 
gulden. Ciri khas dari uang VOC adalah terdapat tulisan “Indiae Batavorum.  
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Gambar 2.30. Uang Logam VOC 
(http://coinweek.com/expert-columns/david-t-alexander-ships-on-world-coins/) 
 
VOC juga mencetak uang kertas pertama kali di Indonesia yang memiliki nilai 
satuan gulden dan stuiver. Pemerintah Inggris masuk ke Indonesia pada tahun 
1811-1816 dan mengedarkan berbagai mata uang dari berbagai logam mulia. 
Rupee adalah salah satu jenis mata uang yang diedarkan pemerintah Inggris pada 
masa itu (Yemima L.k., 2011). 
 Ketika Jepang menduduki Indonesia pada tahun 1942, uang dengan tulisan 
bahasa Belanda dilarang peredarannya. Karena itu dibuatlah uang kertas dengan 
tulisan bahasa Indonesia yang memiliki satuan rupiah. Hingga masa penjajahan 
Jepang berakhir, satuan rupiah ini masih terus digunakan (Yemima L.k., 2011). 
 Setelah merdeka, Indonesia mulai menerbitkan uangnya sendiri yaitu: 
a. ORI dan ORIDA 
Dengan merdekanya Indonesia, dibuatlah mata uang baru milik Indonesia 
sendiri yang disebut Oeang Repoeblik Indonesia (ORI). ORI terdiri dari 
pecahan 1 sen, 5 sen, 10 sen, ½ rupiah, 1 rupiah, 5 rupiah, 10 rupiah, dan 100 
rupiah. 
41 
 
 
Gambar 2.31. Uang ORI Pecahan 1 Sen 
(http://www.sikerok.com/yuk-mengenal-ori-mata-uang-indonesia-yang-pertama) 
 
Dua tahun setelah beredarnya ORI sebagai mata uang Indonesia, beberapa 
daerah mulai mengeluarkan ORIDA (Oeang Repoeblik Indonesia Daerah) 
dimana setiap provinsi hingga kabupaten memiliki mata uangnya masing-
masing. Seperti beberapa daerah di Sumatera yag membuat ORIPS (Oeang 
Repoeblik Indonesia Provinsi Sumatera), ORIPSU (Oeang Repoeblik 
Indonesia Provinsi Sumatera Utara) oleh Sumatera Utara, ORIDJA (Oeang 
Repoeblik Indonesia Daerah Djambi) oleh Djambi, ORIBA (Oeang Repoeblik 
Indonesia Banda Aceh) oleh Aceh, ORIDAB (Oeang Repoeblik Indonesia 
Daerah Banten) oleh Banten, dan lain-lain (Yemima L.k., 2011). 
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Gambar 2.32. Uang ORI dan ORIDA 
(Museum Bank Indonesia/dokumentasi pribadi) 
 
 
b. Uang RIS 
Pada bulan Maret 1950 ORI dan ORIDA tidak berlaku lagi dikarenakan 
terbentuknya RIS yakni Republik Indonesia Serikat dan dibuatlah uang 
Pemerintah Republik Serikat (RIS). Uang RIS hanya berlaku selama kurang lebih 
5 bulan sebelum akhirnya bentuk negara Indonesia kembali ke negara kesatuan 
(Yemima L.k., 2011). 
 
Gambar 2.33. Uang RIS Pecahan 10 Rupiah 
(http://www.uang-kuno.com/2008/03/uang-indonesia-bernilai-tinggi-2.html) 
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c. Uang Berseri 
Mulai tahun 1952 Bank Indonesia menerbitkan berbagai macam seri uang 
kertas Rupiah (Yemima L.k., 2011). 
1. Seri kebudayaan 
Merupakan uang seri pertama yang dicetak oleh Bank Indonesia. Uang 
seri ini terdiri dari pecahan 5, 10 , 25, 50, 100, 500, serta 1.000 rupiah 
(hlm. 69). 
 
Gambar 2.34. Uang Rupiah Seri Kebudayaan 
(Uang Kuno/Yemima Lintang Khastiti/2011) 
 
2. Seri hewan 
Seri ini beredar pada tahun 1957 dan terdiri dari pecahan 5, 10, 25, 50, 
100, 500, 1.000, serta 2.500 rupiah. Hewan yang dijadikan gambar pada 
uang seri ini adalah kera, rusa, badak, buaya, macan, gajah, dan 
komodo (hlm. 70). 
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Gambar 2.35. Uang 2.500 Rupiah Seri Hewan 
(Uang Kuno/Yemima Lintang Khastiti/2011) 
 
3. Seri Sukarno 
Uang kertas seri Sukarno sebenarnya telah beredar pada tahun 1947, 
namun saat itu masih berbentuk uang ORI. Pada tahun 1960 Bank 
Indonesia menerbitkan kembali uang kertas seri Sukarno dengan 
pecahan 5, 10, 25, 50, 100, 500, dan 1.000 rupiah (hlm. 66). 
 
Gambar 2.36. Uang Rupiah Seri Sukarno 
(Uang Kuno/Yemima Lintang Khastiti/2011) 
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4. Seri sukarelawan 
Uang kertas seri sukarelawan diterbitkan pada tahun 1964 dan terdiri 
dari pecagan 1, 5, 10, 25, dan 50 sen (hlm 71). 
 
Gambar 2.37. Uang Rupiah Seri Sukarelawan 
(Uang Kuno/Yemima Lintang Khastiti/2011) 
 
5. Seri pekerja tangan 
Uang kertas seri pekerja tangan diterbitkan pada tahun 1964 dan hanya 
memiliki pecahan 10.000 rupiah. Namun terdapat 3 desain yang 
berbeda yaitu 10.000 rupiah Merah, 10.000 rupiah Hijau, dan 10.000 
rupiah Garuda (hlm. 72). 
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Gambar 2.38. Uang Rupiah Seri Pekerja Tangan 
(Uang Kuno/Yemima Lintang Khastiti/2011) 
 
6. Seri Sudirman 
Uang kertas seri Sudirman diterbitkan pada tahun 1968 dan merupakan 
seri terakhir yang diterbitkan oleh Bank Indonesia karena setelah tahun 
tersebut, uang Rupiah tidak lagi diterbitkan secara berseri. Seri ini 
terdiri dari pecahan 1, 2½, 5, 10, 25, 50, 100, 500, 1.000, 5.000, dan 
10.000 rupiah (hlm. 73). 
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Gambar 2.39. Uang Rupiah Seri Sudirman 
(Uang Kuno/Yemima Lintang Khastiti/2011) 
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BAB III 
METODOLOGI 
3.1 Metodologi Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam tugas akhir ini adalah 
gabungan antara kualitatif dan kuantitatif. Secara kuantitatif dengan studi pustaka 
dan kuisioner online. Sedangkan kualitatif dengan cara wawancara dan observasi. 
Dokumentasi saat observasi dilakukan dengan pengambilan foto di lapangan, 
sedangkan dokumentasi saat wawancara dilakukan dengan rekaman suara dan 
pengambilan foto dengan narasumber. 
3.1.1 Kuisioner 
Penulis menyebarkan kuisioner jenis tertutup secara online untuk mencari data 
mengenai usia yang paling tertarik untuk membaca buku mengenai sejarah dan 
perkembangan uang Rupiah di Indonesia. Dari 50 orang Indonesia berdomisili 
wilayah Jabodetabek usia 12-30 tahun menjawab bahwa usia yang cocok atau 
membutuhkan buku mengenai sejarah uang Rupiah dan perkembangannya di 
Indonesia adalah usia 10-14 tahun sebanyak 45,7%, usia 15-17 sebanyak 34,8%, 
usia 18-20 tahun sebanyak 10,9%, dan sekitar 8,8% menjawab semua usia 
membutuhkan buku tersebut. Karena itu dapat disimpulkan dari kuisioner target 
pembaca adalah pra remaja usia 10-14 tahun. 
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Dari 85 orang berdomisili di Jabodetabek yang dipilih secara acak, 42,4% 
hanya mengetahui sedikit sejarah dan perkembangan kurag dari 5 jenis uang 
Rupiah di Indonesia, 38,8% tidak mengetahui sejarah dan perkembangan uang 
Rupiah di Indonesia sama sekali, 18,8% mengetahui sejarah dan perkembangan 
uang Rupiah di Indonesia secara sebagian besar, dan tidak ada satupun yang 
mengetahui sejarah dan perkembangan uang Rupiah di Indonesia secara 
mendetail. 
 
3.1.2 Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan bapak Erwien Kusuma dan ibu Retno. 
a. Wawancara dengan Bapak Erwien Kusuma 
 Beliau pernah bekerja di Unit Khusus Museum Bank Indonesia dan juga 
merupakan penulis buku Dari De Javasche Bank Menjadi Bank Indonesia : 
Fragmen Sejarah Bank Sentral di Indonesia (2014). Wawancara dilakukan guna 
mendapatkan data mengenai sejarah perkembangan uang Rupiah di Indonesia. 
Wawancara dilakukan pada tanggal 23 September 2017 di PigeonHole Cafe, 
Bintaro. 
Bapak Erwien menjelaskan bahwa uang Rupiah pertama kali diterbitkan 
saat Indonesia merdeka pada tahun 1945 sebagai salah satu bukti kemerdekaan 
yaitu memiliki mata uang sendiri. Namun walaupun Indonesia telah merdeka, 
NICA dari Belanda datang kembali ke wilayah Indonesia membawa uang NICA 
dengan satuan cents dan gulden yang sebelumnya telah beredar di tengah 
masyarakat. Untuk membedakan uang asli Indonesia sendiri dengan uang NICA, 
50 
 
maka uang Rupiah pada waktu itu dinamakan sebagai Oeang Repoeblik Indonesia 
(ORI). Saat itu daerah-daerah lain di luar ibukota, seperti Banten, Aceh, dan lain 
sebagainya belum bisa merasakan dampak kemerdekaan yang seharusnya telah 
mereka terima dan kurang sinergisnya antar daerah dalam satu negara. Itulah 
dasarnya diciptakan Oeang Repoeblik Indonesia Daerah (ORIDA) oleh daerah 
masing-masing yang berbeda-beda. ORI diterbitkan oleh Bank Negara Indonesia 
(BNI) sedangkan NICA diterbitkan oleh De Javasche Bank di bawah pimpinan 
Belanda. Pada tahun 1949 diadakan Konferensi Meja Bundar yang menjadikan 
Indonesia bebas dari campur tangan Belanda. Dengan menghilangnya NICA, 
maka nama ORI sudah tidak diperlukan lagi sebagai penanda bahwa uang tersebut 
diterbitkan oleh pemerintah Indonesia. De Javasche Bank berubah nama menjadi 
Bank Indonesia dan mulai menerbitkan uang Rupiah. Bank Indonesia saat itu 
masih menerapkan sistem lama bekas De Javasche Bank yang mengahruskan 
pemerintah Indonesi turut menerbitkan uang yang nominalnya di bawah 5 rupiah, 
dan Bank Indonesia menerbitkan uang yang nominalnya di atas 5 rupiah saja, 
sampai pada tahun 1968 dikeluarkannya Undang-Undang yang mengatakan 
bahwa Bank Indonesia merupakan satu-satunya yang berhak menerbitkan dan 
mengedarkan uang di Indonesia. 
Kedaulatan Bank Indonesia sebagai satu-satunya penerbit dan pengedar 
uang di Indonesia berlangsung terus hingga tahun-tahun sekarang ini, namun pada 
Undang-Undang Mata Uang terahir (tidak disebutkan) Bank Indonesia tidak lagi 
merupakan satu-satunya lembaga yang berwenang, melainkan juga pemerintah 
Indonesia sendiri. Hal ini dilakukan guna melibatkan pemerintahan dalam 
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penerbitan uang Rupiah di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari tanda tangan pada 
uang kertas terbitan paling baru (tahun 2016) dan terbitan sebelumnya. Pada uang 
kertas terbitan terbaru, yang menandatangani adalah Gubernur Bank Indonesia 
dan Menteri Keuangan, sedangkan pada uang kertas terbitan sebelumnya yang 
menandatangani adalah Gubernur Bank Indonesia dan Deputi Gubernur Senior 
(Bank Indonesia). Selain itu pada uang kertas terbitan sebelumnya hanya terdapat 
tulisan BANK INDONESIA, sedangkan pada uang kertas terbitan baru, tulisan 
tersebut ditambahkan dengan NEGARA KESATUAN REPUBLIK INDONESIA. 
Beliau mengungkapkan bahwa Bank Indonesia tidak mendesain uang Rupiah. 
Bank Indonesia hanya menentukan gambar apa (misalkan pahlawan siapa saja) 
yang akan digunakan pada desain uang, pengaman uang apa saja yang akan 
digunakan, dan lain-lain. Data-data tersebut kemudian dikirimkan kepada 
PERURI untuk kemudian dibuatkan desainnya oleh desainer PERURI. Alasan 
utama dari berubah-ubahnya desain uang Rupiah adalah untuk penyegaran, serta 
pemerataan warisan budaya serta pahlawan nasional dari tiap daerah di Indonesia. 
Selain itu perubahan desain uang Rupiah juga dikarenakan kampanye program 
pemerintah, seperti Keluarga Berencana, promosi UMKM di Indonesia, dan lain-
lain. 
Uang Rupiah perlu dicetak dalam bentuk kertas dan koin logam 
berdasarkan betapa seringnya uang dengan nominal tertentu digunakan dalam 
transaksi. Semakin sering uang dengan nominal tertentu digunakan, maka uang 
tersebut akan dibuat dengan bahan logam untuk menghindari kerusakan yang 
lebih cepat. Terakhir, bapak Erwin berpendapat bahwa uang Rupiah memiliki 
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peran yang lebih dari sekedar alat tukar. Uang Rupiah merupakan simbol 
kedaulatan bangsa yang sayangnya masih banyak masyarakat Indonesia yang 
belum memahaminya dan buku yang berisi sejarah dan perkembangan uang 
Rupiah yang informatis, tidak hanya seperti katalog, dapat membantu masyarakat 
untuk lebih menghargai uang Rupiah. 
 
Gambar 3.1. Penulis bersama Bapak Erwien Kusuma 
(dokumentasi pribadi) 
 
b. Wawancara dengan Ibu Retno 
Beliau adalah chief editor Elex Media, Wawancara dilakukan guna mendapatkan 
data mengenai publikasi buku. Wawancara dilakukan pada 18 Oktober 2017 di 
kediaman Ibu Retno. 
 Ibu Retno mengemukakan bahwa target usia yang terbaik untuk penulisan 
buku sejarah uang rupiah dan perkembangannya di Indonesia adalah usia 10-12 
tahun atau kelas 5 SD hingga SMP karena cocoknya materi tersebut dengan 
pembelajaran di sekolah. Karena itu beliau menyarankan agar naskah buku jangan  
terlalu dalam atau hanya berfokus kepada sejarah yang kaku namun lebih luwes 
dan disertakan dengan banyak visual agar tidak membosankan untuk pra remaja. 
53 
 
 Ukuran buku yang beliau sarankan yang sesuai dengan target pembaca 
adalah ukuran 19x23 cm. Untuk gaya visual bisa menggunakan ilustrasi semi 
kartun dan gambar menjadi poin yang utama dalam buku. Beliau menyarankan 
untuk membuat buku berupa picture dictionary. Dalam buku yang hendak penulis 
buat, beliau menyarankan untuk bermain dengan layout agar tidak membosankan 
bagi pembaca yang merupakan pra remaja. Beliau juga menyarankan untuk tidak 
menggunakan lebih dari tiga jenis font dalam buku. 
 
Gambar 3.2. Penulis bersama Ibu Retno 
(dokumentasi pribadi) 
 
3.1.3 Observasi 
Pada tanggal 14 September 2017 penulis melakukan kunjungan observasi ke 
Museum Bank Indonesia yang bertempat di Jl. Pintu Besar Utara No.3 Jakarta 
Barat. Di dalam museum, penulis mendapatkan info dari koleksi numismatik 
Museum Bank Indonesia. Berikut adalah data-data yang penulis dapatkan dari 
teks penjelasan di ruang koleksi Numismatik Museum Bank Indonesia: 
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Gambar 3.3. Timeline Sejarah dan Perkembangan Uang di Indonesia 
(Museum Bank Indonesia/dokumentasi pribadi) 
 
Pada masa awal kemerdekaan Indonesia pada tahun 1945, pemerintah 
Indonesia tidak bisa langsung mencetak uang sendiri dikarenakan keterbastasan 
tenaga ahli dan dana. Karena itu uang Jepang masih diakui sebagai alat 
pemabayaran yang sah sesuai dengan Maklumat 3 Oktober 1945. Pada Oktober 
1946 Indonesia baru mulai mengedarkan mata uang buatannya sendiri yang 
disebut dengan ORI. Namun peredaran ORI tersendat karena situasi keamanan 
yang tidak menentu pada masa itu. 
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Gambar 3.4. Uang ORI 
(Museum Bank Indonesia/dokumentasi pribadi) 
 
Dikarenakan tersendatnya peredaran ORI dan kurangnya komunikasi serta uang 
tunai di daerah yang dikarenakan Agresi Militer Belanda, maka pemerintah pusat 
memberikan mandat kepada pemimpin daerah untuk menerbitkan ORIDA sebagai 
mata uang lokal sementara. ORIDA diterbitkan di daerah Provinsi Sumatera, 
Banten, Tapanuli, dan Aceh. 
 
Gambar 3.5. Uang ORIDA 
(Museum Bank Indonesia/dokumentasi pribadi) 
 
Pada tahun 1949 diadakan Konferensi Meja Bundar yang mendasari 
terbentuknya negara Republik Indonesia Serikat (RIS). Uang ORI dan ORIDA 
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pun ditarik peredaraanya dan digantikan dengan uang RIS yang mulai berlaku 
sejak 1 Januari 1950. Pada Maret 1950, Menteri Keuangan Sjafruddin 
Prawiranegara mengeluarkan kebijakan Gunting Sjafruddin yang bertujuan untuk 
penyehatan keuangan. Kebijakan tersebut berupa menggunting uag kertas De 
Javasche Bank menjadi separuh. Sisi kiri masih dapat berlaku sebagai alat tukar 
dengan nilai setengah dari nominal aslinya, sedangkan sisi kanan dapat ditukarkan  
dengan surat pinjaman Obligasi RI 1950. Uang RIS tidak berlaku lagi semenjak 
Agustus 1950 karena bentuk negara Indonesia kembali ke Kesatuan. 
 
Gambar 3.6. Gunting Sjafruddin 
(Museum Bank Indonesia/dokumentasi pribadi) 
 
Pada tahun 1952 Bank Indonesia sebagai bank sentral resmi mengedarkan 
uang Rupiah di Indonesia. NV Pertjetakan Kebajoran sebagai percetakan asli dari 
Indonesia mulai mencetak beberapa pecahan uang kertas Bank Indonesia. Selain 
itu masih digunakan juga percetakan dari Belanda dan Inggris untuk mencetak 
beberapa pecahan lain dari uang Rupiah tersebut. Uang Rupiah saat itu dicetak 
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dengan berbagai seri seperti seri hewan, seri pekerja tangan, seri bunga dan 
burung, dan seri tokoh nasional dan pahlawan. 
 
Gambar 3.7. Uang Bank Indonesia Pertama 
(Museum Bank Indonesia/dokumentasi pribadi) 
 
Pada tahun 1963, diterbitkanlah uang Rupiah Kepulauan Riau untuk Riau 
dan Rupiah Irian Barat untuk Irian Barat. Hal ini dilakukan untuk menghindari 
penggunaan uang negara lain di daerah tersebut (Dollar Malaya di Kepulauan 
Riau dan Gulden di Irian Barat). Kedua uang tersebut hanya berlaku di daerah 
yang bersangkutan selama beberapa tahun sebelum akhirnya ditarik dan kembali 
kepada uang Rupiah. 
Berdasarkan Penetapan Presiden No. 27/1965 mengenai kesatuan moneter 
di wilayah Republik Indonesia, diterbitkan uang Rupiah baru pada 13 Desember 
1965 dengan perbandingan Rp 1 Baru = Rp 1.000 Lama. Uang ini belum sempat 
beredar di masyarakat sebelum akhirnya ditarik dan tidak pernah dikeluarkan 
kembali karena menimbulkan respon negatif dari seluruh masyarakat Indonesia. 
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Gambar 3.8. Uang Kesatuan Moneter 
(Museum Bank Indonesia/dokumentasi pribadi) 
 
Bank Indonesia beberapa kali mengeluarkan uang Khusus Peringatan 
untuk tujuan tertentu ataupun memperingati peristiwa penting. Uang-uang 
tersebut diterbitkan secara terbatas dan biasanya hanya beredar di kalangan 
kolektor dengan nilai jual di atas nilai nominalnya. Uang Khusus Peringatan 
pertama diterbitkan tahun 1970 untuk memperingati kemerdekaan Indonesia yang 
ke-25. Uang Khusus Peringatan lainnya yang pernah diterbitkan antara lain: 
A. Uang seri Cagar Alam (tahun 1974 dan 1987) 
B. Uang Perjuangan Angkatan ’45 (tahun 1990) 
C. Uang Save the Children (tahun 1990) 
D. Uang Pembangunan Jangka Panjang I (tahun 1993) 
E. Uang Peringatan Kemerdekaan RI ke-50 (tahun 1995) 
F. Uang Children of the World (tahun 1999) 
G. Uang 100 Tahun Bung Karno (tahun 2001) 
H. Uang Seabad Bung Hatta (tahun 2002) 
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Semua uang Khusus Peringatan terbuat dari emas, perak, dan ada juga yang 
terbuat dari lembar plastik. 
 
Gambar 3.9. Uang Children of the World 
(Museum Bank Indonesia/dokumentasi pribadi) 
 
Pada 1 Desember 2004, Bank Indonesia mulai menerbitkan uang 
Bersambung yang merupakan dua lembar atau lebih uang Rupiah yang dicetak 
dalam lembaran besar kertas tanpa dipotong. Uang jenis ini hanya dicetak secara 
terbatas untuk kolektor. Dalam bentuk lembaran besar uang Bersambung tidak 
dapat digunakan sebagai alat tukar yang sah. 
 
Gambar  3.10. Uang Bersambung 
(Museum Bank Indonesia/dokumentasi pribadi) 
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3.2 Metodologi Perancangan Buku 
Perancangan buku akan dilakukan dengan metode Andrew Haslam (2006) melalui 
pendekatan dokumentasi dan analisis. Dokumentasi gambar dan pengolahan data 
dari bukti sejarah perkembangan uang Rupiah di Indonesia didapatkan dari 
observasi penulis ke Museum Bank Indonesia, wawancara, serta studi pustaka 
secara online ke website rujukan narasumber.  
 
3.2.1 Perancangan Sampul 
Menurut Haslam (2006) langkah-langkah perancangan sampul buku adalah 
sebagai berikut: 
1. Tentukan apa pesan utama yang hendak disampakan melalui sampul 
melalui 4 jenis-jenis sampul buku. 
2. Tentukan format sampul: boxes ataukah wraps. 
3. Perhatikan hirarki antara sampul depan dan belakang. Sampul depan 
harus memiliki visual impact yang lebih kuat dibandingkan bagian 
belakangnya.  
4. Perhatikan bagian-bagian dari sampul, termasuk dengan punggung buku 
dan endpapers. 
 
3.2.2 Perancangan Ilustrasi 
Menggunakan metode Alan Male (2007) dimana proses perancangan ilustrasi 
adalah: 
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1. Proses kreatif dan brainstorming 
Proses mengumpulkan semua pemikiran atau konsep baik secara tertulis 
maupun visual. 
 
Gambar  3.11. Contoh Brainstorming untuk Ilustrasi 
(Illustration: A Theoretical and Contextual Perspective/Alan Male) 
 
2. Penyelesaian 
Tahap penyelesaian di sini berarti tahap penyelesaian ilustrasi secara visual 
setelah disetujui oleh klien. 
 
3.2.1 Perancangan Skema Warna 
Menggunakan metode Elen Lupton dan Jennifer C.P. (2008) dimana dikatakan 
untuk mendapatkan skema warna yang kusam adalah dengan cara menambahkan 
warna campuran putih dan hitam kepada hue. 
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Gambar  3.12. Pembuatan Warna dengan Value Tone 
(https://www.canva.com) 
 
3.2.2 Perancangan Tipografi 
Menurut Haslam (2006) untuk menentukan ukuran huruf dengan Golden Ratio 
dapat dilakukan dengan menggunakan Modular Scale dimana ukuran proporsional 
untuk typeface kedua dan seterusnya berdasarkan dengan skala misalnya setengah, 
sepertiga, atau seperempat. 
 
Gambar  3.13. Modular Scale untuk Huruf 
(http://typecast.com) 
 
3.2.3 Perancangan Layout 
Beth Tondreau (2009) menjelaskan langkah-langkah untuk merancang layout 
halaman buku: 
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1. Ketahui apa saja komponen grid. 
Komponen utama dari grid adalah margins, markers, kolom, flowlines, 
spatial zones, dan modul. 
2. Pelajari struktur dasar grid. 
Menurut Tondreau ada 5 jenis grid dasar: 
• Single column grid 
• Two column grid 
• Multicolumn grids 
• Modular grids 
• Hierarchical grids 
3. Tentukan grid manakah yang sesuai dengan kebutuhan. 
Konten dari buku adalah penentu utama dari jenis grid mana yang 
sebaiknya digunakan. 
4. Lakukan penghitungan ukuran buku dan banyaknya teks. 
Tentukan teks, ukuran, jumlah halaman, serta warna dari buku. Setelah itu 
lakukan penghitungan bagaimana memuat semua elemen yang dibutuhkan 
dalam halaman. Jika buku hanya berisi teks saja, maka teks tersebut dapat 
dimuat dalam halaman manapun tanpa batasan. Jika buku juga 
mengandung gambar, headings, grafik, dan lain-lain, tentukan terlebih 
dahulu ruang yang dibutuhkan oleh teks. Barulah sisa ruang yang ada diisi 
dengan gambar, grafik, serta informasi lainnya. 
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5. Perhatikan hirarki informasi untuk pembaca. 
Buat informasi yang terpenting lebih besar atau jelas, misalnya dengan 
cara membedakan jenis typeface nya, membedakan ukuran serta spasi 
huruf, dan lain-lain. 
6. Tentukan alur baca. 
Permainan ukuran gambar juga dapat menyampaikan informasi seperti 
pentingnya even atau infromasi yang digambarkannya. Kerumitan gambar 
juga mempengaruhi ukuran gambar, semakin rumit maka ukuran gambar 
harus semakin besar agar dapat mudah dilihat detailnya oleh pembaca. 
7. Perhatikan semua elemen dengan menggabungkan grid, teks, dan gambar. 
Tiap halaman harus memiliki elemen yang dijadikan emphasis 
(penekanan) baik teks maupun gambar. 
8. Tetukan ruang dengan warna. 
Warna adalah salah satu cara untuk memisahkan ruang satu dengan 
lainnya, atau elemen satu dengan elemen lainnya. 
9. Berkomunikasi dengan ruang kosong. 
Ruang kosong dapat mengomunikasikan volume. Walaupun begitu, grid 
harus cukup jelas dan kuat untuk menyampaikan informasi. Ruang kosong 
juga dapat membantu pembaca untuk memahami teks. 
10. Tentukan irama dan flow. 
Kebanyakan grids memiliki irama antara blok-blok informasi satu 
dengan lainnya. Irama dalam halaman-halaman ini berperan sebagai daya 
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tarik untuk pembaca ketika membaca buku. Irama ini dapat berupa 
variasi ukuran atau peletakan gambar, teks, maupun margin. 
 
3.2.4 Perancangan Binding 
Menurut Haslam (2006) untuk membuat binding buku dengan mesin maka tahap 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Melipat halaman. 
2. Mengumpulkan dan menyusun halaman-halaman yang telah dilipat. 
3. Menyatukan halaman-halaman tersebut (dengan dijahit). 
4. Trimming untuk merapikan ukuran halaman. 
5. Pengeleman buku untuk memperkuat binding. 
6. Pasting down atau merekatkan isi buku dengan sampul. 
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BAB IV 
PERANCANGAN DAN ANALISIS 
4.1 Perancangan 
Perancangan buku mengenai sejarah uang Rupiah dan perkembangannya di 
Indonesia ini bertujuan untuk mengedukasi masyarakat mengenai pentingnya 
perjuangan di balik uang Rupiah sehingga sudah sepatutnya Rupiah dihargai 
sebagai simbol kedaulatan negara. 
Dari hasil kuisioner dan wawancara dengan narasumber, maka didapatkan 
kesimpulan untuk merancang buku dengan ukuran 23x19 cm dan 48 halaman 
dengan target pembaca laki-laki dan perempuan usia 10-14 tahun. Penulis juga 
melakukan brainstorming. 
 
Gambar 4.1. Brainstorming 
(dokumentasi pribadi) 
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Dari brainstorming tersebut didapatkan big idea: historikal, perjuangan, dan urut. 
 Selain itu penulis juga melakukan brainstorming dari target pembaca. 
 
Gambar 4.2. Brainstorming Target Pembaca 
(dokumentasi pribadi) 
 
Dari brainstorming tersebut didapatkan keyword: fakta, playful, dan keluar dari 
aturan. 
 Baik dari big idea dan keyword maka didapatkan konsep buku mengenai 
sejarah dan perkembangan rupiah di Indonesia yang mengedepankan kisah 
perjuangan di balik penciptaan uang Rupiah. Buku akan berisi fakta-fakta sejarah 
mengenai Rupiah maupun hal-hal terkait dengan Rupiah tersebut yang ditulis 
dengan menarik (playful) dan tidak kaku sehingga tidak membosankan untuk pra 
remaja. 
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4.1.1 Moodboard 
 
Gambar 4.3. Moodboard 
(dokumentasi pribadi) 
Moodboard berisi elemen-elemen yang membangun suasana tertentu yang 
hendak digambarkan melalui buku. Dalam hal ini suasana yang hendak 
digambarkan sesuai dengan big ideas yakni historikal dan perjuangan. Selain itu 
moodboard juga menggambarkan gaya visual apa yang hendak penulis gunakan 
dalam buku, yaitu ilustrasi kartun dan foto khusus untuk gambar-gambar uang. 
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4.1.2 Kateren 
 
Gambar 4.4. Kateren 
(dokumentasi pribadi) 
 
a. Preliminiaries 
 Halaman 1: Halaman judul. Berisi judul buku dan nama penulis. 
 Halaman 2: Halaman hak cipta. Berisi hak cipta, logo penerbit, tahun 
terbit, dan keternagan buku lainnya. 
 Halaman 3: Halaman kosong. Berisi ilustrasi. 
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 Halaman 4: Kata pengantar. Berisi kata pengantar penulis kepada pembaca 
buku serta ucapan terima kasih. 
 Halaman 5: quote 
 Halaman 6 dan 7: Timeline sejarah dan perkembangan uang Rupiah di 
Indonesia.  
 
Gambar 4.5. Timeline Sejarah dan Perkembangan Uang Rupiah di Indonesia 
(dokumentasi pribadi) 
 
 Halaman 8: Halaman kosong. 
 Halaman 9: Daftar isi. 
 
b. Isi 
 Halaman 10-11: Berisi sejarah singkat mengenai masuknya uang pertama 
kali ke Indonesia. Ilustasi berupa pedagang Cina yang menjajakan kain 
kepada penguasa di tanah Jawa, menggambarkan proses dikenalnya uang 
pertama kali di wilayah Indonesia. Lalu ada juga ilustrasi rempah-rempah 
yang merupakan hasil dagang utama Indonesia pada masa itu, serta 
ilustrasi datangnya VOC membawa uang-uang baru ke Indonesia. 
 Halaman 12-13: Berisi sejarah uang ORI dan ORIDA di Indonesia. 
Ilustrasi berupa Ir. Soekarno yang memimpin rakyat Indonesia bersorak 
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sorai menggambarkan situasi pasca kemerdekaan saat itu, serta ilustrasi 
proses jual-beli di pasar tradisional yang meggambarkan penggunaan uang 
ORI oleh masyarakat. Halaman 14-16 berisi foto-foto nominal uang ORI 
yang pernah beredar serta penjelasan mengenai uang-uang tersebut. 
Halaman 17 berisi fakta menarik mengenai uang ORI dan penjelasan 
mengenai uang ORIDA. 
 Halaman 18-19: Berisi gambar peta persebaran uang ORIDA di Indonesia 
beserta penjelasan tahun terbitnya masing-masing. 
 Halaman 20: Berisi sejarah uang RIS. Ilustrasi berupa Drs. H. Mohammad 
Hatta sebagai wakil Indonesia dalam Konferensi Meja Bundar di belanda 
pada tahun 1949 yang juga merupakan cikal bakal terbentuknya negara 
Republik Indonesia Serikat (RIS). Halaman 21 berisi tentang penjelasan 
mengenai “gunting Sjafruddin” dan fakta singkat mengenai siapa itu 
Sjafruddin Prawiranegara. 
 Halaman 22-23: Berisi tentang uang Rupiah yang diterbitkan oleh Bank 
Indonesia. Ilustrasi berupa gedung Bank Indonesia, logo Bank Indonesia 
yang pertama, serta situasi kerja di dalam Bank Indonesia pada masa itu. 
Halaman 24-25 berisi tentang uang Berseri, salah satu jenis uang Rupiah 
terbitan Bank Indonesia. Akan disertakan juga fakta mengenai kisah di 
uang Berseri tersebut. 
 Halaman 26-28: Berisi gambar-gambar uang beberapa uang Berseri yang 
pernah beredar di Indonesia. 
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 Halaman 29: Berisi mengenai Rupiah Kepulauan Riau dan Irian Barat. 
Ilustrasi berupa peta Kepulauan Riau dan Irian Barat sebagai pelengkap. 
 Halaman 30-31: Berisi mengenai Rupiah yang digunakan saat ini, 
terutama Rupiah emisi 2016. Disertakan tabel pembeda antara uang emisi 
terbaru dengan yang emisi sebelumnya (emisi 2012). 
 Halaman 32-33: Berisi mengenai uang khusus kolektor, yaitu uang Khusus 
Peringatan dan uang Bersambung. Ilustrasi berupa seorang kolektor yang 
tengah mengamati uang koleksinya dengan kaca pembesar yang juga 
merupakan alat penting dalam kegiatan mengoleksi uang. Selain itu juga 
ilustrasi album uang dan kaca pembesar sebagai informasi pelengkap 
mengenai ilmu Numismatik. Disertakan juga fakta mengenai grading yang 
umum digunakan dalam mengoleksi uang. 
 Halaman 34-36: Membahas mengenai uang Khusus Peringatan, fakta di 
balik uang Khusus Peringatan, serta gambar beberapa jenis uang Khusus 
Peringatan. 
 Halaman 37: Berisi tentang uang Bersambung. 
 
c. Postliminary  
 Halaman 38: ilustrasi 
 Halaman 39-40: indeks 
 Halaman 41-42: Sumber foto dan daftar pustaka. 
 Halaman 43: catatan 
 Halaman 44: pattern 
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4.1.3 Grid 
Grid yang digunakan adalah multicolumn grids karena sifatnya mengatur konten 
halaman untuk memisahkan bagian gambar dan teks dengan jelas sehingga sesuai 
dengan big idea “urut” teks dapat dibaca secara sistematis. Namun multicolumn 
grids juga dapat digunakan secara fleksibel sehingga perbatasan antara teks dan 
gambar tidak terlalu kaku dan dapat memenuhi keyword “keluar dari aturan dan 
playful”.  
 
Gambar 4.6. Pengaplikasian Grid Pada Halaman 
(dokumentasi pribadi) 
 
 
4.1.4 Typeface 
Untuk memberi kesan kuno dan historikal maka penulis menggunakan tipe huruf 
Roman yang memiliki serif dan humanist sehingga lebih memperkuat kesan 
historikalnya. Judul menggunakan typeface Cash Currency (Jayde Garrow, 
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diunduh dari https://www.dafont.com) yang merupakan font serif dan bentuknya 
yang terinspirasi dari huruf yang biasa terdapat pada uang kertas. 
 
Gambar 4.7. Perbandingan huruf Cash Currency dengan huruf pada uang.  
(dokumentasi pribadi) 
 
Untuk body text, typeface yang digunakan adalah Rosarivo (Pablo 
Ugerman, diunduh dari http://www.1001fonts.com) yang memberikan kesan kuno 
dan historikal. 
Untuk teks keterangan (footnote) jenis typeface yang digunakan adalah 
sans serif humanist yaitu Trebuchet Ms (Vincent Connare). Teks keterangan 
menggunakan font jenis sans serif karena bentuknya yang lebih mudah terbaca 
ketika berukuran kecil. 
Untuk teks judul pada sampul digunakan typeface Rye Regular (Nicole 
Fally, diunduh dari https://www.fontsquirrel.com).  Bentuknya yang tebal dan 
memiliki ornamen lengkung memiliki aksen yang menyerupai uang, serta jenis 
serif yang memberikan kesan historikal dan klasik. 
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4.1.5 Perancangan Gaya Visual Ilustrasi 
Sesuai dengan target pembaca yaitu pra remaja, maka gaya ilustrasi yang penulis 
pilih dalam perancangan buku adalah kartun agar tidak membosankan bagi 
pembaca dan sesuai dengan kata kunci plyaful yang ditentukan melalui 
brainstorming sebelumnya. Namun gaya kartun yang digunakan tetap 
menggambarkan situasi dengan detail dan mendekati apa yang benar-benar terjadi 
pada masanya agar pesan historikal dan fakta yang hendak disampaikan dapat 
tersampaikan dengan baik kepada pembaca. 
 
Gambar 4.8. Perbandingan Foto Referensi Kejadian Nyata dan Ilustrasi. 
(https://history1978.wordpress.com/dokumentasi pribadi) 
 
 
Ilustrasi dikerjakan dengan teknik mixed media dimana sketsa dan lining 
dikerjakan secara manual dengan pensil dan pena, sedangkan pewarnaan 
dilakukan secara digital. Hal ini dilakukan agar kesan tradisional dari big idea 
historikal dapat tercapai dengan gambar manual dan kesan kuno dan kusam dapat 
tercapai dengan pewarnaan digital menggunakan warna saturasi rendah. 
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Gambar 4.9. Proses Pengerjaan Ilustrasi 
(dokumentasi pribadi) 
 
4.1.6 Perancangan Sampul 
Perancangan sampul akan menggunakan teori Haslam dimana sampul dibuat 
dengan pendekatan konseptual dengan permainan kata-kata seta visual. Hal ini 
agar sampul buku menarik untuk pra remaja. 
Melalui brainstorming maka didapatkan kata “uang kertas       persegi 
pajang” yang akan penulis terapkan dalam sampul buku. Format buku yang 
horizontal mendukung proses brainstorming untuk sampul. Sampul buku dibuat 
menyerupai uang Rupiah, dari sisi ilustrasi, layouting, serta pemberian tekstur 
visual yang menyerupai uang. Gambar uang pada sampul seolah-olah terlipat 
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keluar, menunjukkan apa yang ada di baliknya, untuk menunjukkan bahwa isi 
buku ini adalah kisah sejarah di “balik” pembuatan uang Rupiah. 
 
Gambar 4.10. Sampul Buku 
(dokumentasi pribadi) 
 
Desain uang kertas 100 ribu rupiah dipilih untuk menjadi model sampul 
buku karena 100 ribu rupiah merupakan pecahan tertinggi dalam Rupiah saat ini, 
untuk menggambarkan bahwa kisah di balik Rupiah itu mahal harganya dan 
berharga, layaknya uang 100 ribu rupiah yang mahal. 
 
4.1.7 Perancangan Konten Teks 
Konten buku yang berupa teks mengenai sejarah dan perkembangan uang Rupiah 
dikerjakan oleh penulis di bawah bimbingan Bapak Erwien Kusuma. Berdasarkan 
konsep dan big idea maka konsep perancangan teks buku adalah sejarah uang 
Rupiah dari tahun ke tahun yang sistematis sesuai dengan urutan tahunnya dan 
menyertakan fakta-fakta menarik yang berkaitan dengan uang Rupiah tersebut. 
Ditetapkan 5 poin utama dalam sejarah dan perkembangan uang Rupiah di 
Indonesia yang menjadikan 5 bab dalam buku. Yang pertama adalah momen 
ketika uang pertama kali dikenal oleh bangsa Indonesia yang dibawa oleh 
berbagai bangsa dari luar seperti Cina, Belanda, dan Jepang. Momen kisah 
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pengenalan awal masyarakat Indonesia terhadap uang ini kemudian dirangkum 
menjadi satu bab yaitu “Uang di Nusantara”. 
 Kemudian setelah itu adalah ketika Indonesia merdeka dan untuk pertama 
kalinya menerbitkan uang sendiri. Momen ini dijadikan bab “Oeang Repoeblik 
Indonesia dan Oeang Repoeblik Indonesia Daerah” berdasarkan nama uang yang 
pertama kali diterbitkan oleh Indonesia. Setelah itu adalah periode 
dilaksanakannya Konferensi Meja Bundar. Periode ini merupakan periode 
peralihan Indonesia untuk berhenti menggunakan uang Belanda (NICA) secara 
sepenuhnya dan dijadikan bab “Uang Republik Indonesia Serikat”. Berikutnya 
adalah hasil menyusul dari periode Uang Republik Indonesia Serikat dimana Bank 
asli negara Indonesia, BI, menjadi bank sentral negara Indonesia untuk pertama 
kalinya dan menerbitkan uangnya sendiri hingga saat ini. Periode tersebut 
dijadikan bab “Uang Bank Indonesia”. Yang terakhir adalah bab tambahan yang 
berjudul “Uang Kolektor” dimana bab ini berisi penjelasan mengenai uang-uang 
unik di Indonesia yang biasa menjadi sasaran para kolektor yang mulai diterbitkan 
setelah awal periode “Uang Bank Indonesia”. 
 
4.1.8 Perancangan Media Sekunder 
Media sekunder yand digunakan untuk mempromosikan buku berupa merchandise 
serta poster. Merchandise yang dirancang antara lain: 
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Gambar 4.11. Media Sekunder 
(dokumentasi pribadi) 
 
a. Stiker 
Stiker jenis kiss cut yang mudah digunakan. Stiker cukup populer di 
kalangan pra remaja karena bis ditempelkan di berbagai benda miliknya 
seperti buku catatan, laptop, handphone, dan lain-lain. 
b. Pin 
Pin merupakan salah satu asesoris yang cukup populer digunakan anak-
anak hingga remaja ke tas, topi, maupun baju mereka. 
c. Buku catatan 
Target buku merupakan anak pra remaja yang berarti masih duduk di 
bangku sekolah. Memberikan merchandise promosi dalam bentuk alat tulis 
sekolah merupakan pilihan yang tepat. 
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d. Pena 
Alasan yang serupa dengan buku catatan, alat tulis merupakan media 
promosi yang cocok untuk usia pra remaja. 
e. Pembatas buku 
Untuk membantu menandai halaman terakhir yang dibaca ketika membaca 
buku. Terdapat teks Undang-Undang Nomor 7 tahun 2011 pasal 35 
mengenai hukuman pelaku pengrusakan uang. 
 
Gambar 4.12. Pembatas buku 
(dokumentasi pribadi) 
 
f. Celengan 
Identik dengan uang dan bisa menjadi media promosi yang baik untuk 
anak-anak yang masih gemar menabung di celengan. 
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g. Pouch 
Dapat digunakan sebagai dompet yang identik dengan uang, maupun kotak 
pensil yang berperan sebagai perlengkapan sekolah. 
h. Tas goodie bag 
Digunakan untuk membawa buku serta media sekunder yang lainnya. 
 
Media poster dicetak dengan ukuran A2 secara horizontal, mengikuti bentuk 
buku. 
 
Gambar 4.13. Poster 
(dokumentasi pribadi) 
 
4.2 Analisis 
4.2.1 Analisis Kateren 
Menurut penulis secara garis besar buku telah memiliki alur baca yang sudah 
dapat mempresentasikan sejarah uang Rupiah di Indonesia dengan runtut, dari 
bagian sejarah uang pertama kali masuk ke Indonesia hingga terakhir pengetahuan 
tambahan mengenai uang-uang unik untuk kolektor. Naumn pada beberapa 
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halaman ada peletakan konten trivia yang seharusnya diletakkan di halaman 
sebelum atau sesudahnya agar lebih terkait dengan konten teks utama buku. 
 
4.2.2 Analisis Grid 
Menurut penulis secara garis besar grid sudah dapat membagi konten dengan 
cukup rapi namun di beberapa halaman grid menjadi tidak konsisten tanpa alasan 
yang jelas (terkadang membagi halaman dengan 3 kolom grid, terkadang 2) atau 
meletakkan konten memotong di tengah antara 2 kolom. 
 
4.2.3 Analisis Typeface 
Typeface heading yang digunakan dalam buku memiliki ornamen berupa arsiran 
dan drop shadow dapat menyampaikan esensi dari uang sehingga layout buku 
dapat lebih memiliki kesan bahwa isi buku memang membahas mengenai uang. 
Tidak ada pembeda antara typeface konten utama dari buku dan trivia sehingga 
menimbulkan kebingungan alur baca. 
 
4.2.4 Analisis Ilustrasi 
Ilustrasi sudah dapat menggambarkan adegan dengan jelas seperti adegan 
proklamasi kemerdekaan, adegan jual beli di pasar, adegan rapat, dan lain-lain. 
Namun ilustrasi masih belum bisa menggambarkan tokoh-tokoh (seperti Moh. 
Hatta dan Ir. Soekarno) dengan cukup jelas sehingga esensi “adegan sejarah asli” 
nya kurang tampak. Ilustrasi ornamen yang diletakkan pada heading pun 
mengganggu typeface heading itu sendiri di beberapa halaman. 
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4.2.5 Analisis Warna 
Warna dengan saturasi rendah berhasil memberikan kesan kusam dan kuno dari 
buku sehingga kesan sejarah atau historikal buku terasa. Namun dengan saturasi 
yang rendah tersebut beberapa warna menjadi sangat terbatas permainan gelap 
dan terangnya sehingga kurang bisa memunculkan efek kedalaman gambar dan 
gambar terlihat datar. 
 
4.2.6 Analisis Sampul 
Sampul depan dapat menarik perhatian pembaca dengan bentuknya yang 
menyerupai uang kertas 100 ribu rupiah dengan tekstur visual dan tanda airnya. 
Tetapi sampul belakang kurang dapat menunjukkan esensi uang kertasnya dan 
perpaduan warnanya kurang menyerupai uang kertas 100 ribu rupiah. 
 
4.2.7 Analisis Konten Teks 
Menurut penulis, konten teks sudah dapat mencakup garis besar sejarah dan 
perkembangan uang Rupiah di Indonesia melalui pilihan periode-periode penting 
dalaman sejarah uang Rupiah untuk dijadikan bab-bab dalam buku. Namun trivia-
trivia masih kurang sehingga “dilengkapi fakta menarik” yang dijanjikan pada 
sampul buku kurang terpenuhi. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil kuisioner yang penulis adakan dapat disimpukan bahwa masih banyak 
masyarakat Indonesia yang belum mengenal sejarah dari uang Rupiah, sehingga 
masih banyak masyarakat yang tidak menghargai uang Rupiah meskipun te;ah 
dinyatakan bahwa Rupiah merupakan simbol kedaulatan bangsa yang seharusnya 
dihargai. Diperlukan sebuah media edukasi sejak dini yang dapat mengajarkan 
masyarakat mengenai sejarah uang Rupiah.  Dari kuisioner didapatkan juga hasil 
bahwa usia yang paling cocok untuk membaca buku mengenai sejarah dan 
perkembangan Rupiah adalah usia 10-14 tahun. Untuk merancang buku mengenai 
sejarah uang Rupiah dan perkembangannya di Indonesia untuk masyarakat usia 
10-14 tahun dibutuhkan materi yang tidak hanya berfokus pada sejarah utamanya 
saja namun juga informasi serta trivia-trivia tambahan yang menarik untuk 
pembacanya. Kesan sejarah atau historikalnya dapat dibangun melalui pemilihan 
warna pada ilustrasi yang memiliki saturasi rendah sehingga memberikan efek 
kusam serta typeface jenis humanist yang memberi kesan klasik dan historik. 
Ornamen-ornamen lengkung juga ditambahkan untuk memberi kesan historik dan 
terinspirasi dari aksen uang Rupiah. Namun walaupun memiliki kesan historik 
dan klasik, buku juga masih menarik untuk anak pra remaja dengan ilustrasinya 
yang bergaya kartun. 
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5.2 Saran 
Saran dari penulis untuk masyarakat khususnya calon pembaca buku adalah, 
pengetahuan mengenai sejarah uang Rupiah perlu lebih ditingkatkan lagi di 
masyarakat mengingat betapa pentingnya makna uang Rupiah bagi bangsa 
Indonesia. Saran dari penulis kepada masyarakat yang akan melakukan penelitian 
atau tugas akhir yang serupa adalah, ketika hendak melakukan penelitian 
khususnya target pembaca buku, sebaiknya ditanyakan pula mengenai usia yang 
paling cocok atau membutuhkan untuk membaca buku bersangkutan, bukan 
sekedar usia yang tertarik untuk membaca buku bersangkutan saja sehingga hasil 
target pembaca yang didapatakan lebih akurat. 
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